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Abstrak
 

Dalam Garis-garis Besar Haluan Negara pada tahun 1994/1995 ditetapkan bahwa dalam Repelita VI

pembangunan Industri tetap menjadi bagian usaha jangka panjang dalam upaya untuk tercapainya struktur

ekonomi yang lebih kokoh dan seimbang yaitu dengan titik berat industri yang didukung oleh pertanian

yang tangguh. 

 

Sasaran utama pembangunan kawasan industri yaitu di samping sebagai sarana pengaturan ruang untuk

pengalokasian kegiatan industri yang sesuai dengan tata ruang daerah yang telah disusun dan tercapai pula

pembangunan yang berwawasan lingkungan sekaligus sebagai sarana percepatan pembangunan industri di

daerah. 

 

Setelah diterbitkannya 5K Gubernur KDH tingkat I Jawa Barat No.5931SK.629Bapp11990 sebagai langkah

operasional dari Keppres No.53 tahun 1989 tentang kawasan industri, dapat menyebabkan munculnya

masalah pembangunan industri di daerah Karawang, Jawa Barat, karena pembangunan industri menuntut

penyediaan lahan untuk kawasan industri. 

 

Mengingat lahan disuatu wilayah biasanya telah digunakan sesuai dengan fungsinya seperti untuk sawah,

pemukiman, tegalan, perkebunan, industri, hutan dan sebagainya, maka akibat meningkatnya lahan untuk

keperluan pembangunan industri tidak menutup kemungkinan akhirnya industri menggunakan lahan

pertanian baik sawah berpengairan teknis maupun non-teknis yang telah memiliki jalan penghubung. 

 

Konversi fungsi lahan persawahan menjadi kawasan industri tersebut tentu akan memberikan dampak

terhadap kualitas hidup petani pemilik lahan. 

 

Konversi fungsi lahan tersebut di atas, menimbulkan pertanyaan dalam penelitian: 

(1)	Adakah pengaruh luas lahan yang dikonversikan dapat memberi dampak terhadap peningkatan

pendapatan keluarga petani?. 

(2)	Adakah perbedaan kualitas hidup bekas petani pemilik lahan dengan kualitas hidup perani pemilik lahan

yang usahanya tetap? 

(3)	Faktor-faktor apakah yang berpengaruh terhadap peningkatan kualitas hidup masyarakat bekas petani

pemilik lahan. 

 

Tujuan penelitian ini adalah dibatasi untuk mengetahui: 

(1)	Adanya konversi lahan pertanian menjadi kawasan industri. 
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(2)	Faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap kualitas hidup bekas petani pemilik lahan. 

 

(3)	Adanya perbedaan kualitas hidup bekas petani pemilik lahan dengan kualitas hidup petani pemilik lahan

(tetap bertani). 

 

 

Penelitian ini dilakukan di desa Teluk jambe dan di desa Purwadana, Kecamatan Teluk jambe, di mana di

kedua desa tersebut telah banyak mengalami konversi penggunaan lahan, khususnya lahan persawahan

sebagian besar telah beralih fungsi menjadi kawasan industri. 

 

Pengambilan sampel melalui pendekatan terhadap masyarakat bekas petani pemilik lahan dan sebagai

kontrol dilakukan penelitian terhadap masyarakat petani pemilik lahan yang lahan usaha taninya tidak

beralih fungsi (tetap). 

 

Pengambilan contoh responden dilakukan dengan cara sistematik yaitu untuk bekas petani pemilik lahan di

desa Teluk jambe dan di desa Purwadana masing-masing dipilih sebanyak 60 responden. Sebagai kontrol

diambil 80 responden petani pemilik lahan di desa Pinayungan. 

 

Pengolahan data dilakukan media Personal Computer dan dianalisis dengan deskriptif. Pengujian hipotesis

menggunakan uji Chi-square (X2) 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan, sebagai berikut: 

(1)	Faktor luas lahan yang dikonversikan berpengaruh balk terhadap kualitas hidup bekas petani pemilik

lahan. Semakin luas lahan yang dikonversikan, semakin baik kualitas hidupnya. 

(2)	Faktor besar uang ganti rugi berpengaruh baik terhadap kualitas hidup bekas petani pemilik lahan.

Semakin besar uang ganti kerugian yang diterima, semakin baik kualitas hidupnya. 

(3)	Terdapat perbedaan yang nyata antara kualitas hidup bekas petani pemilik lahan petani dengan yang tidak

mengkonversikan lahan 

 

pertanian menjadi lahan industri masih tetap sebagai petani pemilik lahan. 

 

Indikator-indikator yang menguatkan derajat kehidupan masyarakat bekas petani pemilik lahan dapat

diungkapkan dari tingkat ekonomi keluarga, pendidikan, kualitas perumahan, tingkat kesehatan, dan

kesempatan kerja umumnya lebih baik apabila di banding dengan masyarakat petani pemilik lahan. 

 

Sedangkan indikator pendidikan di desa Teluk Jambe tidak berpengaruh nyata terhadap kualitas hidup bekas

petani pemilik lahan, hal ini disebabkan bahwa sebagian besar masyarakat yang diteliti mempunyai tingkat

pendidikan yang rendah dengan usia rata-rata di atas 54 tahun. 

 

Sungguhpun pembangunan kawasan industri pada saat ini telah berhasil memberi manfaat pada peningkatan

kualitas hidup bekas petani pemilik lahan, namun perlu dipikirkan langkah-langkah penanganan lebih lanjut

terhadap kemungkinan terjadinya dampak negatif terhadap kualitas hidup petani khususnya, maupun

kualitas lingkungan pada umumnya di masa yang akan datang. 



 

Apabila diperhatikan dalam Peta Rencana Umum Tata Ruang Kecamatan Teluk jambe tahun 1991 (Peta

No.4) bahwa terdapat kecenderungan pembangunan kawasan industri di masa yang akan datang akan

mengkonversikan sebagian besar jenis penggunaan lahan persawahan produktif, tentunya hal ini akan

menambah semakin sempitnya lahan usaha tani, dan akan berakibat semakin banyaknya pengangguran

petani yang sekaligus akan menambah menurunnya produksi di sektor pertanian. 

 

Dengan dibangunnya kawasan industri, tentu membutuhkan sarana dan prasarana penunjang lainnya seperti

perumahan, sekolah, pasar, kantor dan lain-lain yang berarti membutuhkan pula lahan, tidak menutup

kemungkinan akan mengalihkan lahan produktif atau setengah produktif. 

 

Di samping itu dengan adanya pabrik-pabrik di kawasan industri dapat menimbulkan dampak negatif

terhadap lingkungan hidup balk langsung ataupun tidak langsung pada masyarakat sekitarnya seperti adanya

limbah industri, polusi udara, kebisingan dan lain-lain. 

 

Maka dalam penelitian ini disarankan agar darnpak-dampak negatif dimaksud dapat menjadi bahan

pertimbangan yang positif dalam rangka mencari pemecahan yang terbaik secara proporsional di masa

mendatang. 
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